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Abstrak 

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Dangin Puri Kangin, Denpasar, masih 

menjadi tantangan lingkungan yang signifikan, terutama akibat rendahnya kesadaran dan 

keterampilan masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah secara mandiri. Melalui program 

pengabdian ini, dilakukan penyuluhan dan pendampingan kepada ibu-ibu PKK sebagai agen 

perubahan lingkungan. Kegiatan dilaksanakan sepanjang Juli 2025 dengan metode observasi, 

ceramah interaktif, diskusi, praktik lapangan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan partisipasi ibu PKK dalam pengelolaan sampah rumah tangga, serta 

munculnya inisiatif pembentukan komunitas bank sampah. Program ini memberikan kontribusi 

nyata dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya lingkungan bersih dan pengelolaan 

sampah berbasis rumah tangga secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pengelolaan sampah rumah tangga, ibu PKK, edukasi lingkungan, bank sampah 

 

Abstract 

.Household waste management remains a significant environmental challenge in Dangin Puri 

Kangin Village, Denpasar, primarily due to the lack of awareness and skills among residents in 

sorting and managing waste independently. Through this community service program, education 

and assistance were provided to members of the local PKK (women’s organization) as 

environmental change agents. The program was carried out throughout July 2025 using methods 

such as observation, interactive lectures, discussions, field practices, and evaluations. The results 

showed an increase in knowledge and active participation of PKK members in household waste 

management, as well as the emergence of initiatives to establish a waste bank community. This 

program made a tangible contribution to fostering collective awareness of the importance of 

maintaining a clean environment and implementing sustainable household-based waste 

management. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga merupakan salah satu isu lingkungan 

yang krusial di Indonesia. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan 

bahwa rumah tangga merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah nasional, dengan proporsi 

lebih dari 60% [1]. Sayangnya, sebagian besar sampah rumah tangga belum dikelola secara 
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berkelanjutan. Masyarakat masih terbiasa mencampur antara sampah organik dan anorganik, belum 

memahami prinsip-prinsip pemilahan dan daur ulang, dan kurang memiliki kesadaran terhadap 

dampak ekologis jangka panjang dari sampah yang tidak tertangani dengan baik [2]. Di banyak 

daerah, hal ini menyebabkan peningkatan beban pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 

pencemaran lingkungan, dan munculnya potensi risiko kesehatan Masyarakat [3] [4]. 

Desa Dangin Puri Kangin yang terletak di Kecamatan Denpasar Utara menghadapi 

permasalahan yang serupa. Meski berada di wilayah perkotaan dengan akses informasi dan fasilitas 

publik yang relatif baik, masyarakatnya masih menghadapi tantangan dalam mengelola sampah 

secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa, 

diketahui bahwa sebagian besar ibu rumah tangga belum terbiasa melakukan pemilahan sampah 

dari sumbernya. Sampah masih dibuang dalam keadaan tercampur, baik yang bersifat organik 

maupun anorganik, sehingga sulit untuk diolah lebih lanjut, baik melalui proses daur ulang maupun 

komposting. Minimnya edukasi lingkungan yang berkelanjutan dan belum adanya inisiatif 

kelembagaan lokal yang menangani sampah berbasis komunitas turut memperparah kondisi ini [5]. 

Peran ibu rumah tangga sangat penting dalam pengelolaan sampah karena mereka 

merupakan aktor utama dalam aktivitas domestik yang menghasilkan dan mengatur alur keluar-

masuk sampah rumah tangga setiap harinya [6]. Dalam konteks pemberdayaan, kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) memiliki potensi besar untuk mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah [7]. Organisasi PKK telah terbukti 

efektif dalam berbagai program pembangunan berbasis keluarga, termasuk di antaranya dalam 

kegiatan kebersihan lingkungan dan pemanfaatan limbah rumah tangga [8]. fff 

Di berbagai daerah di Indonesia, keterlibatan ibu-ibu PKK dalam pengelolaan sampah telah 

menunjukkan hasil yang positif. Sebagai contoh, di RW 06 Palasari, Bandung, PKK berhasil 

menginisiasi sistem pemilahan sampah rumah tangga dan membentuk unit bank sampah komunitas 

yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat penampungan, tetapi juga sebagai media edukasi dan 

ekonomi warga [9]. Melalui bank sampah, masyarakat dapat menukar sampah anorganik terpilah 

dengan nilai ekonomi tertentu, sehingga tidak hanya berkontribusi pada pengurangan sampah, 

tetapi juga menciptakan insentif bagi perubahan perilaku [10]. 

Pendekatan berbasis komunitas seperti bank sampah memiliki potensi besar untuk diadopsi 

oleh masyarakat Desa Dangin Puri Kangin. Melalui edukasi dan pendampingan, diharapkan ibu-

ibu PKK mampu memahami pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga, menerapkan prinsip 

3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta memprakarsai terbentuknya kelembagaan bank sampah di 

lingkungan banjar. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mendorong praktik langsung melalui diskusi, 

pelatihan, dan demonstrasi pemilahan serta pengelolaan sampah yang ramah lingkungan [11] [12]. 

Pada era modern, tantangan pengelolaan sampah di kota-kota besar di Indonesia semakin 

kompleks, dan model pengelolaan berbasis masyarakat semakin krusial. Studi di Makassar 

misalnya, menunjukkan pentingnya tata kelola yang terstruktur dan koordinasi antarlembaga dalam 

mendukung efektivitas implementasi model CBSWM melalui bank sampah [13] [7]. Meskipun 

demikian, hambatan kebijakan dan kelembagaan masih menjadi kendala utama dalam 

pelaksanaannya 

Lebih jauh, penelitian di Semarang oleh [14] tentang fasilitas CdMRF memperlihatkan 

bahwa potensi ekonomi pengelolaan sampah oleh komunitas sangat besar, asalkan dibarengi 

dengan intervensi kebijakan lokal dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem tersebut. Sementara 

itu, survei nasional oleh [15] terhadap rumah tangga urban menegaskan bahwa keyakinan dan 

norma sosial (perceived behavioral control dan subjective norms) merupakan faktor utama yang 

memotivasi partisipasi aktif dalam program 3R [16]. Temuan ini penting untuk merancang model 

edukasi dan partisipatif dalam komunitas PKK di Desa Dangin Puri Kangin 

Harapannya, kegiatan ini mampu menumbuhkan kesadaran kolektif dan perubahan 

perilaku di tingkat rumah tangga yang dapat berkembang menjadi gerakan lingkungan berbasis 

komunitas. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 

khususnya tujuan ke-11 tentang kota dan permukiman yang berkelanjutan, serta tujuan ke-12 
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tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Pengabdian ini juga merupakan wujud 

konkret kontribusi perguruan tinggi dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi 

kepada masyarakat demi pembangunan yang berkelanjutan dan berkeadilan. Adapun analisis 

situasi pada pengelolaan sampah di Desa Dangin Puri Kangin adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
       Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa                 Gambar 2. Pengelolaan Sampah Desa 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Perbekel dan masyarakat Desa Dangin 

Puri Kangin, permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Dangin Puri Kangin terletak pada 

kurangnya pemahaman dan kesadaran dalam mengelola sampah rumah tangga secara baik dan 

berkelanjutan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa kasus pembuangan sampah yang tidak pada 

tempatnya, kurangnya pemilahan sampah organik dan anorganik di tingkat rumah tangga, serta 

minimnya keterlibatan warga dalam kegiatan kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, rumusan 

masalah yang terbentuk adalah bagaimana meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu-ibu 

PKK dalam pengelolaan sampah rumah tangga melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

yang tepat di Desa Dangin Puri Kangin. Berikut alur kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Desa Dangin Puri Kangin oleh Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Mahasasraswati Denpasar untuk pengelolaan Bank Sampah: 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Dangin Puri Kangin, 

Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, pada bulan Juli 2025. Lokasi ini dipilih berdasarkan 

hasil koordinasi awal dengan perangkat desa, serta temuan lapangan yang menunjukkan adanya 

kebutuhan peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang ramah 

lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis dalam beberapa tahapan, 

Observasi 

Perencanaan Pengabdian kepada masyarakat 

Pelaksanaan Program 

Monitoring dan Evaluasi 
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dimulai dari tahap observasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Tahap pertama yaitu 

observasi, dilakukan pada awal Juli 2025 oleh tim pelaksana dengan mengunjungi lokasi, 

berkoordinasi dengan perbekel serta tokoh masyarakat, dan menggali permasalahan utama terkait 

praktik pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pemilahan sampah masih belum menjadi kebiasaan warga, dan belum terbentuk sistem pengelolaan 

sampah berbasis komunitas. 

Tahap berikutnya yaitu perencanaan program, dilakukan dengan menyusun materi 

penyuluhan, strategi pelibatan peserta, dan penjadwalan kegiatan. Materi difokuskan pada edukasi 

tentang jenis-jenis sampah, dampak lingkungan dari sampah yang tidak terkelola, prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle), serta tata cara pembentukan dan pengelolaan bank sampah. Kegiatan 

juga dirancang berbasis pendekatan partisipatif untuk melibatkan peserta secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang berlangsung sepanjang tanggal 

6 hingga 30 Juli 2025, berpusat di Banjar Kreneng Kaja. Kegiatan diawali dengan sesi penyuluhan 

kepada ibu-ibu PKK yang difasilitasi oleh tim dosen dan mahasiswa. Penyuluhan disampaikan 

secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Media yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi PowerPoint, video edukatif, dan lembar kerja 

sederhana. Setelah sesi penyuluhan, dilakukan pendampingan langsung di lapangan yang bertujuan 

memberikan contoh praktik pemilahan sampah rumah tangga, cara menyimpan sampah anorganik 

yang memiliki nilai jual, serta simulasi penyusunan sistem bank sampah skala banjar. 

Tahap berikutnya yaitu dokumentasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh untuk keperluan 

laporan, publikasi, dan penyusunan media edukatif. Dokumentasi berupa foto kegiatan, testimoni 

peserta, dan rekaman video kegiatan penyuluhan maupun praktik lapangan. Tahap terakhir adalah 

evaluasi, yang dilakukan secara reflektif oleh tim pelaksana bersama perangkat desa dan 

perwakilan peserta. Evaluasi dilakukan secara kualitatif untuk menilai partisipasi, pemahaman, dan 

dampak awal kegiatan terhadap pola pikir peserta. Evaluasi ini juga menjadi dasar dalam menyusun 

rencana keberlanjutan program, termasuk tindak lanjut pembentukan kelembagaan bank sampah di 

lingkungan Desa Dangin Puri Kangin. Keseluruhan kegiatan ini melibatkan 50 orang ibu PKK 

sebagai peserta aktif, serta didukung penuh oleh perangkat desa. Kegiatan ini juga didampingi oleh 

tiga orang dosen dan sejumlah mahasiswa dari Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar. Evaluasi kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Pada tahap evaluasi, dilakukan pengukuran pemahaman peserta melalui pre-test dan 

post-test. Instrumen tes berisi 10 pertanyaan seputar pengelolaan sampah rumah tangga dan konsep 

3R. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor 55%, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 90%, yang mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pemahaman peserta. Selain 

itu, kuesioner kepuasan dengan skala Likert 1–5 juga dibagikan kepada peserta untuk menilai aspek 

materi, metode, dan fasilitator. Hasilnya, 95% peserta menyatakan sangat puas terhadap kegiatan 

ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan dan pendampingan 

pengelolaan sampah rumah tangga bagi ibu-ibu PKK di Desa Dangin Puri Kangin telah 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah dirancang. Hasil dari kegiatan 

menunjukkan adanya capaian positif, baik dari aspek partisipasi peserta, pemahaman materi, hingga 

munculnya inisiatif awal dalam pengelolaan sampah secara mandiri di lingkungan rumah tangga. 

Secara umum, partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tergolong tinggi. Sebanyak 50 

orang ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan, mulai dari sesi penyuluhan, diskusi, hingga praktik lapangan. Antusiasme peserta terlihat 

dari keterlibatan aktif mereka dalam menyampaikan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta 

berdiskusi tentang permasalahan sampah yang mereka hadapi sehari-hari. Keaktifan ini 

menunjukkan bahwa topik pengelolaan sampah merupakan isu yang relevan dengan kebutuhan dan 

realitas masyarakat setempat. 

Materi penyuluhan yang disampaikan oleh tim pengabdian mencakup pengenalan jenis-

jenis sampah, dampak negatif sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, prinsip dasar 3R 
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(Reduce, Reuse, Recycle), serta langkah-langkah sederhana dalam memilah sampah di rumah 

tangga. Materi disampaikan menggunakan pendekatan visual dan praktis sehingga mudah dipahami 

oleh peserta. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki kebiasaan 

memilah sampah sebelumnya, namun mereka menunjukkan minat untuk mulai menerapkan 

pemilahan sampah organik dan anorganik secara mandiri. 

Selain itu, kegiatan pendampingan yang dilakukan pasca penyuluhan memberikan dampak 

yang lebih konkret. Tim pengabdian melakukan simulasi pemilahan sampah dan menyusun model 

sederhana sistem bank sampah di tingkat banjar. Peserta diajak untuk mengidentifikasi jenis 

sampah yang memiliki nilai jual dan berlatih menyortir serta menyimpannya dengan benar. Dalam 

sesi ini, tim juga memfasilitasi diskusi kelompok untuk menjajaki kemungkinan pembentukan 

komunitas bank sampah ibu PKK sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan. Respon yang diberikan 

cukup positif, ditandai dengan kesediaan beberapa peserta untuk menjadi penggerak awal dalam 

membentuk struktur organisasi bank sampah sederhana. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini antara lain adalah keterbukaan dan dukungan 

aktif dari perangkat desa, fasilitas kegiatan yang memadai, serta pendekatan partisipatif yang 

digunakan oleh tim pengabdian. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi adalah rendahnya pemahaman 

awal sebagian peserta tentang prinsip pengelolaan sampah dan masih adanya anggapan bahwa 

urusan sampah sepenuhnya menjadi tanggung jawab petugas kebersihan desa. Hal ini menjadi 

catatan penting bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses dan perlu dilakukan secara 

bertahap, berkelanjutan, serta didukung oleh pembinaan lanjutan. 

Dari hasil kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

pengelolaan sampah rumah tangga berbasis masyarakat sangat relevan dan efektif dalam 

meningkatkan kesadaran serta keterampilan ibu rumah tangga dalam pengelolaan lingkungan. 

Kegiatan ini juga membuka peluang lahirnya inisiatif kelembagaan baru berbasis komunitas, seperti 

bank sampah, yang tidak hanya berfungsi sebagai pengelolaan lingkungan tetapi juga sebagai 

wahana pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [2] yang 

menyatakan bahwa pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program bank sampah dapat 

menciptakan dampak ganda, yaitu pada aspek lingkungan dan ekonomi keluarga. 

Temuan dalam kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian [13] yang menegaskan bahwa 

keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat dipengaruhi oleh kolaborasi 

antarpemangku kepentingan dan dukungan kelembagaan yang konsisten. Intervensi yang bersifat 

partisipatif seperti pelibatan aktif ibu rumah tangga dan perangkat desa merupakan elemen kunci 

dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Kegiatan di Desa Dangin Puri 

Kangin telah menunjukkan indikasi awal bahwa edukasi dan pendampingan dapat mengubah 

persepsi masyarakat tentang sampah dari beban menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi 

dan sosial. 

Ke depan, model pemberdayaan yang telah dirintis melalui kegiatan ini dapat diperluas 

cakupannya dengan melibatkan kelompok pemuda Karang Taruna, pelaku UMKM lokal, dan 

lembaga keuangan mikro untuk menciptakan ekosistem bank sampah yang terintegrasi. Dukungan 

kebijakan dari pemerintah desa juga sangat diperlukan, misalnya dalam bentuk Peraturan Desa 

(Perdes) tentang pengelolaan sampah dan pembentukan kelembagaan bank sampah. Selain itu, 

evaluasi berkelanjutan dengan pendekatan monitoring dan feedback dari warga akan sangat 

membantu dalam memastikan keberlanjutan program. Dengan sinergi yang tepat, inisiatif lokal ini 

dapat berkembang menjadi gerakan kolektif yang memberikan kontribusi terhadap pengurangan 

timbulan sampah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi model intervensi sosial yang dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa. Keberlanjutan program juga dapat 

diperkuat melalui sinergi antara akademisi, pemerintah desa, dan lembaga masyarakat seperti PKK, 

sehingga tercipta ekosistem kolaboratif dalam mewujudkan desa yang bersih, sehat, dan 

berkelanjutan. 
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          Gambar 3. Penyuluhan bank sampah     Gambar 4. Sesi tanya jawab pengelolaan sampah 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Dangin Puri Kangin 

berhasil mencapai sebagian besar tujuan yang telah direncanakan. Penyuluhan dan pendampingan 

pengelolaan sampah rumah tangga yang diberikan kepada ibu-ibu PKK mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan baru mengenai pemilahan sampah dan prinsip 3R, tetapi 

juga menunjukkan partisipasi aktif dalam praktik lapangan serta diskusi mengenai pembentukan 

komunitas bank sampah. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat, 

khususnya ibu rumah tangga melalui wadah PKK, merupakan strategi yang efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku lingkungan di tingkat rumah tangga. 

Dukungan dari perangkat desa serta pendekatan partisipatif yang digunakan dalam 

kegiatan turut menjadi faktor penting keberhasilan pelaksanaan program. Meskipun masih 

terdapat tantangan berupa rendahnya kesadaran awal sebagian masyarakat, kegiatan ini telah 

membuka ruang dialog dan kesadaran kolektif akan pentingnya peran aktif warga dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Inisiatif pembentukan bank sampah yang mulai muncul di tingkat banjar 

menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga mampu mendorong 

aksi nyata berbasis komunitas. 

Model pengabdian berbasis edukasi lingkungan dan pembentukan kelembagaan 

komunitas seperti yang diterapkan di Desa Dangin Puri Kangin memiliki potensi besar untuk 

direplikasi di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa. Dengan mempertimbangkan 

karakteristik lokal dan melibatkan aktor-aktor strategis di desa, program ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut sebagai strategi pemberdayaan yang tidak hanya fokus pada aspek lingkungan, tetapi 

juga ekonomi kerakyatan. Bank sampah yang dikelola secara kolektif dapat dikembangkan 

menjadi unit usaha sosial yang mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga, sekaligus 

memperkuat ketahanan sosial komunitas. 

Selain itu, keterlibatan perguruan tinggi dalam pendampingan jangka panjang perlu 

diformalkan dalam bentuk kerja sama desa-kampus. Kolaborasi ini tidak hanya mendukung 

keberlanjutan program, tetapi juga membuka ruang untuk riset-riset lanjutan yang dapat 

memberikan masukan ilmiah berbasis data lokal. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengelolaan dan pemantauan bank sampah, seperti aplikasi pelaporan atau sistem digital 

pencatatan sampah, juga menjadi peluang inovatif yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan tercipta desa 

percontohan yang mampu menginspirasi transformasi pengelolaan lingkungan berbasis 

masyarakat secara lebih luas. 

 

Agar dampak kegiatan ini dapat berkelanjutan, disarankan agar pembinaan dan 

pendampingan lanjutan tetap dilakukan, baik oleh perguruan tinggi maupun pemerintah desa. 

Pembentukan komunitas bank sampah yang telah dirintis perlu difasilitasi secara lebih terstruktur 
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agar dapat berkembang menjadi kelembagaan lokal yang mandiri dan berdaya guna. Selanjutnya, 

keterlibatan lintas sektor seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPM), Karang 

Taruna, serta pelaku UMKM lokal juga penting untuk memperkuat jejaring pengelolaan sampah 

terpadu. Melalui sinergi tersebut, diharapkan akan terbangun ekosistem kolaboratif yang tidak 

hanya menuntaskan permasalahan lingkungan, tetapi juga mendukung pencapaian pembangunan 

berkelanjutan di tingkat desa. 
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